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5.1 Kesimpulan
[image: ]Penelitian ini mengkaji konten POV Gen Z di tiktok yang merepresentasikan seorang guru menunjukkan beragam bentuk penyimpangan maksim kesantunan berbahasa. Khususnya penyimpangan ini paling sering terlihat pada maksim kebijaksanaan dan maksim kesepakatan. Bahasa yang digunakan cenderung sangat informal bahkan ujaran yang terkesan merendahkan, meskipun dibungkus dalam balutan humor. Fenomena ini jelas mencerminkan karakteristik komunikasi Gen Z yang lebih ekspresif dan tak terikat pada maksim kesantunan terutama di media sosial. Terdapat beberapa banyak pelanggaran maksim kesantuan pada konten ini. Kreator konten kerap melakukannya untuk menciptakan tren yang sedang viral, sebagai wadah ekspresi identitas dan kreativitas pribadi, atau bahkan sebagai bentuk kritik sosial dan parodi melalui humor. Tak bisa dipungkiri, karakteristik platform Tiktok itu sendiri yang mengedepankan konten singkat, cepat, dan seringkali provokatif turut mendorong munculnya penyimpangan ini demi menarik atensi.
Implikasinya terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) UMN Al-Washliyah Medan pun cukup signifikan. Mahasiswa umumnya menyadari adanya penyimpangan tersebut, namun persepsi mereka terhadap tingkat keberterimaannya bervariasi. Ada yang menganggapnya sebagai bentuk kreativitas semata, ada pula yang khawatir akan dampak negatifnya terhadap citra guru dan norma berbahasa yang baik. Wawancara juga memperlihatkan bahwa paparan konten semacam ini memengaruhi pandangan mahasiswa tentang gaya komunikasi yang efektif dan etis, khususnya dalam konteks profesi keguruan. Meskipun konten ini menghibur, mayoritas mahasiswa tetap berpendapat bahwa prinsip-prinsip kesantunan berbahasa sangat krusial dalam ranah formal dan profesional.
78


5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan terkait penelitian yang telah diteliti adalah sebagai berikut :
1. [image: ]Bagi kreator konten TikTok, penting untuk menjaga etika dan kesantunan berbahasa, terutama saat menampilkan profesi seperti guru, tanpa menghilangkan humor dan kreativitas. Peningkatan kesadaran akan dampak konten terhadap persepsi audiens juga diperlukan.
2. Bagi mahasiswa PBSI, terus asah literasi digital dan kemampuan analisis kritis terhadap konten media sosial. Kuatkan pemahaman tentang pentingnya kesantunan berbahasa sebagai bekal profesionalisme, serta aplikasikan dalam praktik pengajaran.
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